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Abstrak
Polusi  suara  adalah  salah  satu  dari  banyak  permasalahan  yang  terdapat  di  taman  kota  yang  berdampak  pada
kenyamanan pengunjung taman. Polusi suara juga berdampak pada kesehatan pengunjung taman, terutama kesehatan
indera pendengaran.  Selain  itu,  polusi  suara merubah soundscape dari  taman kota  tersebut  yang mengakibatkan
perubahan suasana taman yang tidak sesuai. Berdasarkan dari permasalahan tersebut, dibutuhkan sarana peredaman
suara yang dapat disesuaikan dengan tingkat kebisingan taman tersebut. Peredam suara tersebut tidak hanya harus
dapat menurunkan kebisingan tetapi juga membantu taman untuk dapat berfungsi sesuai dengan fungsinya dengan
mempertahankan soundscape idealnya.
Abstract
Noise pollution is one of many problems that occurs on an urban park that affects comfort of the park’s patron. It also
affect the health of the patron, especially the hearing ability. Moreover, noise pollution changes the soundscape of the
urban park and thus makes the urban park’s ambiance unsuitably altered. Due to that problem, there’s a need for noise
barrier design that may suit to the parks noisiness. The noise barrier should not only lowers the noisiness but also helps
the park to function properly by maintaining its ideal soundscape.
Pendahuluan
Taman kota sebagai sarana ruang terbuka hijau untuk publik memiliki banyak fungsi, antaralainnya adalah sebagai
sarana  relaksasi  dan  rekreasi  warga  kota.  Namun  pada  kenyataanya,  taman  kota  tidak  dapat  berfungsi  optimal
sebagaimana mestinya akibat terjadinya polusi yang dihasilkan oleh kegiatan warga kota. Salah satu polusi yang dapat
mengganggu penggunaan taman kota namun jarang disadari keberadaanya adalah polusi suara. Hal ini disebabkan oleh
bentuk polusi yang kasat mata dan dampaknya yang terjadi perlahan pada pendengarnya.
Polusi suara atau kebisingan dinilai dengan tingkatan kebisingan dengan satuan desibel(dB). Pada pendengaran normal,
tingkat kebisingan yang wajar didengar dalam jangka waktu panjang adalah 30-60 dB, sedangkan tingkat kebisingan
diatas  85  dB  dalam jangka  waktu  pemaparan  8  jam dapat  menurunkan  kualitas  pendengaran  seseorang.  Di  area
perkotaan sendiri, tingkat kebisingan yang sering terjadi adalah sekitar 70 dB, yaitu tingkat kebisingan lalulintas yang
padat. Kebisingan lalu lintas ini bersumber dari suara mobil dan motor yang melintas di jalan.
Kebisingan yang terjpapar dalam jangka waktu yang panjang dapat menurunkan kemampuan indera pendengaran orang
tersebut  secara  signifikan  dan  dapat  mengurangi  kemampuan  berkomunikasi  orang  tersebut.  Ada  pula  pengaruh
kebisingan terhadap kinerja kardiovaskular pada tubuh manusia yang menyebabkan naiknya tekanan darah, naiknya
detak  jantung  dan  penyempitan  pembuluh  darah.  Selain  menurunnya  kemampuan  pendengaran  dan  permasalahan
kardiovaskular, kebisingan juga dapat berpengaruh pada kondisi psikologis seseorang yang dapat menyebabkan jika
orang tersebut mudah stres, mudah marah, mudah berubahnya perasaan hati, histeris, panik, hingga dapat memperburuk
kondisi mental seseorang jika individu tersebut memang memiliki permasalahan seperti depresi dan tindakan agresif.
Walaupun demikian, kebisingan bukanlah penyebab langsung seseorang menderita depresi maupun gejala gangguan
psikologis  lainnya,  kebisingan  berfungsi  sebagai  hal  yang  mempercepat  efek  dari  gangguan  psikologis  tersebut.
Disamping dari berubahnya kondisi psikologis seseorang akibat kebisingan, dampak lainnya dapat berupa sikap sosial
yang negatif hingga menurunnya kemampuan kognitif dan pemecahan masalah. Kalangan yang paling rentan ketika
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terpapar oleh kebisingan adalah anak-anak dan para lanjut usia. 
Tabel 1.1 Tingkat kebisingan dan sumbernya di area perkotaan. Sumber: National Institute of Deafness and Other
Communication Disorders, United State of America (NIDCD-USA)
Desibel Sumber Kebisingan
150 Kembang api dan petasan
120 Sirine ambulans
110 Gergaji mesin, konser musik
105 Sistem pengeras suara rumahan pada keadaan maksimum
100 Bengkel kayu
95 Sepedah motor
90 Pemotong rumput
85 Lalu lintas kota
60 Pembicaraan normal
40 Desis mesin pendingin
30 Suara berbisik
0 Batas kemampuan manusia normal mendengar 
Suara Lingkungan atau juga dapat disebut dengan Soundscape adalah kompilasi variasi dari berbagai macam suara khas
lokasi tersebut yang ditentukan oleh waktu, keadaan topografi, lingkungan alami dan bangunan dan sumber suara
lainnya. Ide ini pertama kali dikemukakan oleh seorang komposer, penulis, pengajar musik dan pemerhati lingkungan
bernama R. Murray Schafer pada tahun 1977. Setiap lokasi di muka bumi ini memiliki soundscape ideal masing-masing
berdasarkan pada ekologi yang menyebabkan akustik tempat tersebut. 
Taman kota memiliki karakteristik soundscape yang ideal berupa gabungan antara suara alami yang dihasilkan dari
elemen alam sebuah taman dan suara buatan manusia seperti suara musik atau suara kegiatan manusia lainnya.
Soundscape taman kota sendiri terdiri dari suara yang berasal dari kejadian (umumnya dilakukan oleh kegiatan manusia
atau hewan) dan suara latar belakang (gemerisik daun akibat angin, burung berkicau, gemericik air di sungai atau air
mancur, dsb). 
Berdasarkan hasil survey yang dilakukan pada 40 orang responden pengguna taman kota di beberapa kota di Indonesia
ditemukan bahwa:
1. Taman kota yang ideal memiliki pencitraan suasana: teduh (42,9%), ramai (17,1%), tenang (5,7%), segar/sejuk
(14,3%), nyaman (20%).
2. 80% dari 40 orang (32 orang) berpendapat bahwa tidak boleh terjadi kebisingan di taman kota, sementara 20%
sisanya  (8  orang)  menganggap  kebisingan  boleh  terjadi  di  taman  kota.  Dari  32  orang  tersebut,  mereka
memberikan berbagai alasan mengenai kenapa di taman kota tidak boleh terjadi kebisingan, antara lain: karena
taman kota tempat relaksasi dan mengurangi stres; karena taman kota tempat refresing, nongkrong dan jalan-
jalan; karena taman kota dapat dijadikan tempat belajar. Sementara bagi yang menyatakan bahwa kebisingan
diperbolehkan terjadi di taman kota beralasan bahwa taman kota, karena berada di tengah kota, wajar jika
bising atau karena kebisingan tersebut sudah ada izinnya atau karena sumber kebisingan tersebut adalah lagu.
3. Terdapat bentuk suara yang umumnya terdengar di area taman kota, antara lain: 
a. Suara manusia berbicara
b. suara hewan (contohburung, serangga, kucing)
c. suara manusia berolahraga
d. suara musik untuk penunjang olahraga (contoh: senam)
4. Responden mengidentifikasi sumber kebisingan yang biasa terjadi di taman kota adalah suara kendaraan
bermotor dan suara pekerjaan bangunan.
Studi mengenai taman tersendiri telah dilakukan dengan metoda observasi pada 4 taman yang berbeda. Taman-taman
tersebut memiliki kualitas sebagai taman kota karena lokasinya yang dekat dengan berbagai aspek kegiatan di kota
(perkantoran,  niaga,  pendidikan,  perdagangan,  tempat  tinggal)  dan  terdapat  berbagai  aktivitas  pada  taman-taman
tersebut. Taman yang menjadi subjek observasi antara lain:
1. Taman Suropati, Jakarta.
2. Taman Menteng, Jakarta
3. Taman Cilaki Atas, Bandung
4. Taman Sukajadi, Bandung.
Sedangkan, berdasarkan hasil studi yang dilakukan, terdapat beberapa cara untuk meredam suara.
1. peredaman suara aktif
peredaman suara ini  menggunakan gelombang suara yang dibuat dalam bentuk interferensi  destruktif  agar
dapat mengeliminasi suara yang datang. Gelombang suara yang juga disebut sebagai anti-sound ini dihasilkan
oleh  perangkat  elektronik  yang  dapat  membangkitkan  suara  sesuai  dengan  fasa,  amplitudo,  freuensi  dan
kecepatan suara yang ingin dihilangkan.  
2. peredaman suara pasif
Peredaman  suara  pasif  mengandalkan  penggunaan  material  untuk  mengurangsi  kebisingan  dengan  cara
menyerap, menghalangi, merefleksikan, atau mendifusikan kebisingan yang ada. Kebanyakan dari teknik ini
mengharuskan  penggunaanya  di  dalam ruangan,  namun ada  satu  jenis  peredaman suara  pasif  yang  dapat
diaplikasikan  pada  ruangan  terbuka yang disebut  noise  barrier. Noise  barrier  berfungsi  untuk  memotong
perambatan suara pada media udara  dengan cara membangun dinding yang tidak dapat  dirambati  getaran
suara.
Sesuai dengan studi yang telah dilakukan diatas, maka teknik peredaman suara yang dapat diimplementasikan adalah
teknik  noise barrier.  Teknik noise barrier sendiri  adalah bagaimana caranya merancang agar rambatan suara dapat
dpotong sebelum sampai pada pendengar, salah satu caranya adalah dengan mendifraksi suara tersebut. Penghambat
suara ini dapat dibuat menggunakan berbagai macam material, mulai dari batu hingga arkrilik. Arkrilik dinilai sebagai
material yang paling estetis karena sifatnya yang tembus pandang dan mudah untuk dimanipulasi dapat memberikan
kesan leluasa. Selain itu, dengan ketebalan minimum, arkrilik dinilai cukup efektif dalam membatasi perambatan suara
saat dibandingkan dengan material lainnya yang lebih tebal.
Taman kota sangatlah rentan terhadap dampak kebisingan karena lokasinya yang berada di kota, terutama jika berada di
kawasan yang padat dengan aktivitas warga. Selama ini keberadaan taman kota dianggap dapat menjadi peredam suara
di area sekitarnya namun di dalam area taman kota sendiri, kebisingan tetap dapat terjadi. Dari permasalahan tersebut,
maka dibutuhkan perancangan peredam kebisingan yang dapat di aplikaskan pada area taman kota. Mengingat taman
kota  adalah  ruang  terbuka  publik  yang  digunakan  untuk  berbagai  aktivitas  warga,  khusunya  untuk  relaksasi  dan
rekreasi, maka perancangan harus memperhatikan ruang pengguna dan tetap memberikan keleluasaan bagi pengguna
taman kota tersebut. 
Proses Studi Kreatif
Perancangan  bertujuan  untuk  menghasilkan  sarana  peredaman  kebisingan  di  area  taman  kota.  Hal  ini  dilihat  dari
kebutuhan taman kota yang terpapar polusi suara dan belum memiliki sarana peredaman suara secara spesifik untuk
mengantisipasi  kebisingan  yang  terjadi  di  area  perkotaan.  Keberadaan  sarana  peredaman  suara  diharapkan  dapat
membangun kembali soundscape taman kota yang ideal sekaligus melindungi pengguna taman kota dari dampak negatif
kebisingan perkotaan, sehingga fungsi taman kota sebagai sarana untuk berekreasi dan berelaksasi warga kota dapat
dioptimalkan. Produk yang dirancang harus tetap memberikan keleluasaan bagi penggunanya, baik dari segi ruang
gerak maupun visual.  Selain itu,  perancangan diharapkan dapat  menghasilkan sebuah sarana yang dapat  membaur
dengan  lingkungan  taman,  terutama  dalam  bidang  estetis,  walaupun  berbentuk  elemen  artifisal  yang  dibuat  oleh
manusia.
Konsep desain peredam suara ini adalah membuat pelindung permanen semi-terbuka dengan bentuk modular yang
dapat diletakkan pada titik-titik tertentu di area taman kota untuk melindungi penggunanya dari polusi suara akibat
kegiatan yang terjadi di luar area taman kota dengan menggunakan prinsip noise barrier. 
Pertimbangan estetis dilakukan dengan maksud agar rancangan dapat menjadi bagian taman kota walaupun sifatnya
adalah  hard-element.  Tema  yang  diangkat  pada  estetis  rancangan  adalah  tema  pepohonan  yang  dirasa  dapat
disandingkan dengan elemen estetis yang sudah ada yaitu unsur alam yang terdapat di taman kota tersebut. 
Kriteria desain yang harus dicapai dari perancangan adalah:
1. Desain memiliki sistematika noise barrier
2. Desain dapat diimplementasikan di area taman kota
3. Desain tidak mengurangi  keleluasaan penggunanya,  baik dari  segi  ruang gerak maupun visual,  agar  tetap
selaras dengan konsep taman yang merupakan area terbuka publik
4. Desain dapat menunjang kegiatan yang dilakukan di dalam area taman kota
Hasil Studi dan Pembahasan
Berdasarkan  dari  hasil  eksperimen  sederhana  yang
dilakukan  di  area  Taman  Cilaki  Atas,  Bandung,
penggunaan  noise  barrier  dapat  berpotensi  untuk
mengurangi  dampak kebisingan yang terjadi  di  area
perkotaan. 
Dengan menggunakan perlengkapan sederhana, yaitu
plasti  PE  dan  plastik  terpal,  didapatkan  penurunan
kebisingan  yang  dapat  dirasakan  walaupun  tidak
signifikan.  Hal  in  memberikan jawaban positif  akan
kemungkinan  penggunaan  material  yang  lebih
kompleks  dalam  peredaman  suara  pada  area  luar
ruangan. 
Agar desain tetap dapat menjadi bagian dari area taman, maka dibuatlah image board yang bertujuan untuk memberikan
bantuan visual dalam mendesain. Image board ini dibuat dengan tema rimbun dan didominasi dengan warna hijau dan
abu-abu.
Gambar  3-4. Hasil pencitraan 3 dimensi
Dilakukan pencitraan 3 Dimensi agar dapat dinilai bagaimana sekiranya hasil akhir perancangan di dunia nyata. 
Gambar 2. Image Board
Gambar 1. Alur pemikiran
Gambar 5-6. model  berskala 1:20  desain dan alternatif desain
Penutup
Penutup merupakan kesimpulan atau review atas hasil dan proses studi yang dilakukan.
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